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Namun kualitas dan kuatintasnya masih perlu ditingkatkan
ilihat dari segi pendidikan, tranformasi tradisi lisa
ukkan mengandung nilai pendidikan mencintai budaya daerah,
i nilai kearifan lokal, dan pendidikan kreativitas. Dari segi pewarisan

ormasi ini memiliki pengaruh positif terhadap pewarisan budaya ke pada

erus. Generasi muda diharapkan tertarik mempelajari dan men gembangkan, serta
tradisi lisan sebagai warisan budaya nenck moyang.
ni pertunjukkan, tradisi lisan, tranformasi

, Abstract

is part of the life of the people of Lampung. The existence of oral tradition is
cing a decline. Only some people still maintain this tradition, especially in the
traders are less and less because many young people do not want to learn it.

certainly can not be left. An attempt is needed to attract the young generation’av

their oral traditions. One of the efforts that can be done is to transform oral traditions
» form of performing arts. This has been done by several art communities in Lampung
al governments. However, the quality and strengthening still need to be improved 50
al tradition still exists and is not extinct.In terms of education, the transformat on
W into the performing arts contains cultural cultural education,
M wisdom, and creativity education. In terms o/ cultural inheritance,

' Ma positive influence on cultural inheritance v+ fiiiure generations. Th

ion is expected to be interested and growing. as v il as maintaining t
: cultural heritage of the ancestors. E:

.

\tradition, performing arts, transformation

erupakan warisan kebudayaan masyarakat yang waris
M’M;e:;‘mhsan.'fmdisilisaninimunculdan be!
dari suatu masyarakat yang belum mengenal tul
1 berkembang di seluruh nusantara dan 1
3 DNEsSis mlﬂh m masuk R
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rm, sikap, dan nilai-nilai kebudayaan
pembangunan manusia tuhnya

ymg mendukmlg
uu:ncmm dan membina kehidupan dengan baik.

pengeman antarsesama.
n bahasa dan kebudayaan Lampung.
n bahasa dan sastra Indonesia.

nstu lisan Lampung disebarkan dari dari “mulut ke mulut™

kerajinan tangan, seperti menenun {apos. menyulam, :1

-rama bekeqa di kebun atau di sawah, seperti ketika mem buka

my/ menu Ml' k

: penyame » tamu secara adat; -

2 m jquluk (jejuluk adalah gelar sebelum menikah, diberika

| nama) atau pemberian adek/adok (gelar adat);
ytmnmda-mudr




_ . Ilmu seni
a menerapkan berbapai xajian-kajian dan metodologi,

disiplin ilmu yang
yang sifatnya integratif dan
iplin. Dalam disiplin <1 pertunjukan ini, para ilmuwannya selalu

an perbandingan. Bahw s seni pertunjukan dilakukan

oleh manusia dalam kehidupan
i, yang merangkumi aktivitas-aktivitas seperti olah

raga, sirkus, perayaan, upacara '
atnya sosial (Takari, 200%, 17-18). :
lanjut, Harjana, 2000: 128) mengatakan bahwa seni pertunjukkan adalah kegiatan yang

unjukkan kesenian; baik pertunjukkan musik, drama, tari atau pertunjukkan lai; ;
unjukkan adalah yang disajikan dengan penampilan peragaan. Maksudnya, h:
ikmati selama berlangsungnya proses oleh. pelakunya (Bastomi, lm ,

an adalah penyajian seni yang mempunyai wilayah penyebam ai 1
ilah untuk menyebutkan jenis penyajiannya adalah sama di daerah yang by
Pi secara detail pertunjukkannya sangat berbeda. ot i




dan kekuatan uwtal,ngmshk da
verbal gai unsur semi lainnya dalay,

mcnga"‘hlkm‘ et libatkan berba

hanyd yang me

s dan tuk sent
dialog® < an dalam bentu o pentuk seni pertunjukkan inj telal,
n <

ns : v o A2 aed s rd
scbual w"““’uk:: daerah, tranformast :’i’:““;“ ‘r::.:ckonon\iun \\'lli;‘.\"":: :::;‘;: ::‘::;:2:‘:“"8 &
vak dilakukan bahkan dapat mcn“:(glzhnya 1a m‘“jclaSk“n = :cnlu‘k \'cl\dnnu‘ri al: oo
< oleh 1 Ketut Su K abanvak dilakukan dalam > s’;'mru Hous ‘“ tan
wlis © 2 pcmmjukkim & . h Y e masyarakat Bali. ® P 'k“ . terseby,
%:\:)mn scmg mengangkat cerita cnghasilkan tontonan yang 2(‘)‘(‘)‘{‘)“" - dl-m d
dikcmng' sedemikian rupd ' ; angn:iatang ke Bali. m,?_-dar&‘"“;‘: nlc;h “;z:l?tt)rduh ‘gb-lh
dipertunjukkan kepada wisatawan ):“ pertunjukan ikut lecng‘“;‘qxb TR politik,
jauh mengenai perkembangan SCS bagai contoh gekitar tahun 3 ¢ == sotan h_arga
sosial, dan ckonomi. cbag aluasi rupiah yang mcycbg‘*“k"" o lor panwisaty
: r dunia— deva ai seniman. Seni berkemasay

i sebag,

LT ang menamainya _ _ ands

gtankkalm:‘% Yami cendera mata, misalnya Candi Borobudur dalapy,
rdalam bentuk sou s

; . eolah dapat dimodifikasi dan diatur secary
: bagainya. Seni S€0
tungan kunci dan s¢

. <varakat dan lestari. Mengingat produk sep;
polius untuk mc::;nuhl kc";‘:'a‘;l‘_“; ,:::c)::lﬂ saja. tetapi bisa berasal dan produk budaya

wmdlslsastnhsan adisi lisan di Lampung pun dapat dikemas dalam bentuk
Berkaca dari “:;ik schingga dapat menarik minat orang untuk menonton termasuk
 pertumjukkar mms ke Lampung. Beberapa sanggar seni di Lampung telah
B Y ‘, e jan yang berasal dari tradisi lampung menjadi sebuah seni
" ane memiliki nilai jual. Pemerintah pun telah melakukan beberapa kegiatan
2 seni budaya Lampung. Namun, kegiatan-kegiatan serupa perlu

S idikan mulai dari sekolah sampai perguruan tinggi.
rtunjukan ngsi scbagai sarana nitual,
ikahan yang sakral. Jika ingin
pertunjukan harus melibatkan
seperti Rusia memegang seluruh
Agga jenis pertunjukan-pertunjukan
cucu walaupun ongkosnya
pi perlu adanya kesadaran untuk
k tradisi lisan dalam setiap
ag selalu berkumandang dalam

ke dalam seni pertunjukan

puk pada generasi muda oleh
pnsistensi budaya daerah di er2
2 tumbuh rasa meiliki sehingg?
apat diperkenalkan samapi ke

sebagai pendidika®
ng terkandung
bebas yang
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ikan memahami nilai kearifan

tranformasi ini memiliki

njaga tradisi lisan scbagai warisan budaya nenck moyang.

anpa ada dukungan yang kuat (pemerintah daerah), upaya

can tradisi lisan meniadi sebuah seni pertunjukan yang memiliki nilai pr
akan terasa berat. Penicrintah dapat membuat kebijakan yang dibuat khusus u

modir dan memperiahiankan tradisi agar tidak hilang. Misalnya, Perda

(an penggunaaan “sizer” dalam sctiap badan usaha apapun di l..ampn@

| ini merupakan kebijakan yang masuk ke dalam wilayah pemecrint.
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- pertunjukar lainnya juga manhaknfdmelenmkm
- Namun.keadaan tersebut sangat berbeda saat ini. Tm Ika i
Aml.-npung Banyak generasi muda yang tidak mengenal tradisi

karena kemajuan teknologi. Teknologi hiburan seperti film, televi

w'md lebih digandrungi oleh masyarakat. Anak-anak mendapat

yang lebih menarik dan lebih modem dibandingkan dengan cerita rakyat yang

oleh orang tua mercka atau sekedar menonton pergelaran adat atau festifal budaya

tradisi lisan semakin menghilang darni kchidupan masyarakat Lampung.

Melihat keadaan ini. perlu sebuah upaya untuk malghldupkan lagi tndlsﬂ.hl
kehidupan masyarakat Lampung khusunya pada generasi muda. Tujuannya adalah
melestarikan dan mendokumentasikan kebudayaan Lampung, terutama tradisi lian.
satu upaya yang dapat dilakukan adalal dengan membuat secbuah pementasan t

lampung dalam bentuk seni pertunjutlan, buk dalam bentuk lomba maupun beu-k !
3) menjelaskan bahwa tradisi lisan menjadi

Moradewun Adcjunmobi (2011 n teitil S
inspirasi penciptaan musik dan film vang diproduksi di A Sejalan den,
itu, Mun:?%stcn (1999: 105) menjclaskan bahwa sastra lisan dapat menjadi m g
suatu penciptaan budaya baru di dalam masyarakat modern. Berdasarkan pend-pn-
pengembangan tradisi lisan Lampung dalam bentuk seni pertunjukan dapat b
terhadap perkembangan industri kreatif di tengah-tengah masyarakat terutama ¢
mnmda. Hal ini perlu dilakukan sebagai bentuk pendidikan dan pew-un
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